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Abstract 

This study aims to describe the implementation of the Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
extracurricular program in fostering the religious character of fifth-grade students at 
SDN 04 Klegen, Madiun City. This research employed a qualitative approach with a case 
study design. Data were collected through interviews, observations, and documentation 
involving the BTQ coordinator and instructor. Data validity was ensured through source 
and technique triangulation, while data were analyzed using the interactive model of 
Miles and Huberman. The findings show that the implementation of the BTQ 
extracurricular program consists of three stages: planning, implementation, and 
evaluation. In the planning stage, learning materials are adjusted to students’ abilities 
and integrated with religious habituation activities. The implementation stage focuses on 
Qur’an reading and writing practices accompanied by the cultivation of religious values. 
In the evaluation stage, assessment is conducted through students’ learning outcomes and 
behavioral observations. The study concludes that the BTQ extracurricular program 
contributes to strengthening students’ religious character, particularly in discipline, 
responsibility, obedience to school rules, and respect for teachers and peers. 

Keywords: BTQ; extracurricular; character education; religious character; elementary 
school. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam pembentukan karakter religius siswa kelas V di SDN 04 
Klegen Kota Madiun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
melibatkan koordinator dan pembina BTQ. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi 
sumber dan teknik, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pada tahap perencanaan, materi pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan 
siswa serta diintegrasikan dengan kegiatan pembiasaan religius. Tahap pelaksanaan 
berfokus pada kegiatan membaca dan menulis Al-Qur’an yang disertai dengan penanaman 
nilai-nilai religius. Pada tahap evaluasi, penilaian dilakukan melalui hasil belajar siswa 
serta observasi perilaku. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
BTQ berkontribusi dalam memperkuat karakter religius siswa, yang ditunjukkan melalui 
sikap disiplin, tanggung jawab, kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, serta sikap hormat 
kepada guru dan teman sebaya. 

Kata kunci: BTQ; ekstrakurikuler; pendidikan karakter, karakter religius; sekolah dasar. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk individu yang berkualitas dan 

masyarakat yang maju. Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai sosial dan keagamaan sebagai pedoman 

dalam kehidupan (Rahminda dkk., 2023; Riska & Erlisnawati, 2023). Memasuki abad 

ke-21, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung sangat pesat 

sehingga memengaruhi pola pikir, perilaku, dan karakter generasi muda. Kondisi 

tersebut menuntut pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan kepribadian 

peserta didik (Mardhiyah dkk., 2021; Riantika, 2022; Khumairoh & Pandin, 2022). Oleh 

karena itu, lembaga pendidikan perlu menyeimbangkan pencapaian akademik dengan 

penguatan karakter agar peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang cerdas, berakhlak 

mulia, serta mampu menghadapi berbagai tantangan di era global. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam memperkuat karakter peserta 

didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler (Arifudin, 2022; Verner‐Filion dkk., 

2025). Kegiatan ini memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi diri secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik tidak hanya dapat 

menyalurkan minat dan bakat, tetapi juga belajar menumbuhkan sikap tanggung jawab, 

kedisiplinan, kerja sama, serta berbagai nilai positif lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, 

Lubis (2022) menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana yang 

efektif untuk mengembangkan karakter dan meningkatkan kualitas peserta didik di luar 

pembelajaran formal. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu 

media strategis dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik di lingkungan 

sekolah. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala sehingga belum berjalan secara optimal. Banyak peserta 

didik yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan sekolah, 

sementara sebagian sekolah juga belum memiliki program ekstrakurikuler yang mampu 

mengakomodasi minat, bakat, dan potensi peserta didik secara maksimal. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian Sukmanagara & Hakim (2023) yang menunjukkan 

bahwa implementasi kegiatan ekstrakurikuler masih dihadapkan pada berbagai 

hambatan, seperti rendahnya partisipasi peserta didik serta keterbatasan program yang 

tersedia di sejumlah sekolah dasar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana yang efektif untuk 

mengembangkan potensi sekaligus membentuk karakter peserta didik. 

Di antara berbagai nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan, karakter 

religius menjadi salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam pembentukan 

kepribadian (Susanti dkk., 2022; Susilowati dkk., 2023). Karakter religius tidak hanya 

berkaitan dengan kepatuhan dalam menjalankan ajaran agama, tetapi juga tercermin 

dalam sikap, perilaku, dan interaksi sosial sehari-hari. Karakter religius berperan 

sebagai landasan moral yang membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik 

sehingga mereka mampu bertindak sesuai dengan ajaran agama, etika, dan norma sosial 

yang berlaku (Sari dkk., 2023; Maulida & Ratnasari, 2024). Oleh karena itu, penguatan 
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karakter religius sejak jenjang sekolah dasar perlu dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan melalui berbagai program pendidikan, termasuk kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang berpotensi mendukung pembentukan 

karakter religius peserta didik adalah Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) (Imaniyah & Hidayah, 

2024; Nur & Amirudin, 2025). Kegiatan BTQ tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur'an, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai religius seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan 

ketaatan dalam beribadah (Kartikasari dkk., 2023; Topano dkk., 2024; Pendra dkk., 

2024). Melalui pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan, peserta didik 

memperoleh pengalaman langsung dalam menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan 

ke dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, BTQ dipandang sebagai salah satu 

sarana yang efektif untuk mendukung pembentukan karakter religius di lingkungan 

sekolah dasar. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 04 Klegen, sekolah menyelenggarakan 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan potensi dan 

pembentukan karakter peserta didik, seperti kegiatan di bidang seni, olahraga, dan 

keagamaan. Di antara berbagai kegiatan tersebut, ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur'an 

(BTQ) menjadi salah satu program unggulan sekaligus kegiatan wajib yang diikuti oleh 

peserta didik dan telah dilaksanakan secara rutin selama beberapa tahun terakhir. 

Meskipun BTQ menjadi salah satu program unggulan sekolah, berdasarkan hasil 

observasi awal masih ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

karakter religius peserta didik, seperti kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan, sikap sopan santun, serta konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai religius 

di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan BTQ 

menarik untuk dikaji lebih lanjut guna mengetahui bagaimana implementasinya dalam 

membentuk karakter religius peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan Baca Tulis Al-Qur'an 

(BTQ) memiliki kontribusi positif dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 

Penelitian Ngangi & Nursikin (2024) menunjukkan bahwa implementasi program BTQ 

dapat mendukung pembentukan karakter religius peserta didik yang ditunjukkan 

melalui kedisiplinan, kebiasaan membaca Al-Qur'an, sikap sopan santun, serta 

kepatuhan terhadap guru dan orang tua. Penelitian lain oleh Kartikasari dkk. (2023) 

menjelaskan bahwa penguatan karakter religius melalui ekstrakurikuler BTQ dilakukan 

melalui keteladanan, pembiasaan perilaku keagamaan, pembelajaran Al-Qur'an, dan 

evaluasi berkelanjutan yang berdampak pada meningkatnya kesadaran beragama, 

kedisiplinan, serta perilaku religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Lebih 

lanjut, Amalia & Marwanti (2024) mengungkapkan bahwa kegiatan Tuntas Baca Tulis 

Al-Qur'an (TBTQ) tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca 

dan menulis Al-Qur'an, tetapi juga berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai 

religius. Melalui kegiatan tersebut, siswa dibiasakan untuk memahami dan 

mengamalkan ajaran Al-Qur'an sehingga mampu mengembangkan karakter religius 

yang ditunjukkan melalui sikap tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian terhadap 

sesama. 
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran BTQ dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik, sebagian besar penelitian masih berfokus pada manfaat 

atau hasil pelaksanaan program BTQ. Penelitian mengenai implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler BTQ melalui aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

dalam kaitannya dengan pembentukan karakter religius peserta didik di sekolah dasar 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan 

gambaran yang lebih mendalam mengenai bagaimana kegiatan BTQ diimplementasikan 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada kajian implementasi kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) dalam 

pembentukan karakter religius siswa kelas V SDN 04 Klegen melalui analisis aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Selain itu, penelitian ini dilakukan di 

SDN 04 Klegen yang sejauh pengetahuan peneliti belum pernah menjadi lokasi 

penelitian terkait implementasi ekstrakurikuler BTQ dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam pembentukan 

karakter religius siswa kelas V SDN 04 Klegen. Analisis dilakukan pada aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan yang mendukung penguatan karakter 

religius peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler BTQ sebagai upaya pembentukan 

karakter religius di sekolah dasar. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian mengenai implementasi program keagamaan dan pendidikan 

karakter di sekolah dasar, khususnya terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan ekstrakurikuler BTQ. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman secara mendalam mengenai fenomena yang diteliti dalam konteks 

alamiahnya. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif analitis, yaitu berupaya 

menggambarkan berbagai peristiwa, fenomena, dan situasi sosial yang terjadi, kemudian 

menginterpretasikan makna yang terkandung di dalamnya (Waruwu, 2023). Dalam 

penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) dalam pembentukan karakter 

religius siswa. Penelitian dilaksanakan di SDN 04 Klegen, Kota Madiun, Jawa Timur. 

Fokus penelitian diarahkan pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler BTQ serta 

kontribusinya terhadap pembentukan karakter religius siswa kelas V. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari guru koordinator ekstrakurikuler BTQ dan guru pembina ekstrakurikuler 

BTQ melalui wawancara mendalam dan observasi. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh melalui studi dokumentasi berupa dokumen sekolah yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan BTQ. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan BTQ. 
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Keabsahan data diuji melalui triangulasi untuk memeriksa validitas data dari 

berbagai perspektif (Nurfajriani dkk., 2024). Penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penggunaan triangulasi bertujuan meningkatkan keakuratan dan kredibilitas data 

penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles & Huberman 

(1994) yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data 

hingga diperoleh kesimpulan yang valid mengenai implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler BTQ dalam pembentukan karakter religius siswa. 

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, implementasi kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di 

SDN 04 Klegen Madiun dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Ketiga tahapan tersebut saling berkaitan dalam 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran BTQ, baik dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an maupun dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter religius pada peserta didik. Setiap tahapan memuat kegiatan yang dirancang 

untuk mendukung pembiasaan perilaku religius siswa selama mengikuti ekstrakurikuler 

BTQ. Gambaran umum hasil penelitian pada setiap tahapan kegiatan ekstrakurikuler 

BTQ beserta nilai karakter religius yang dikembangkan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Implementasi Ekstrakurikuler BTQ dalam Pembentukan Karakter Religius  

 

Berdasarkan Tabel 1, implementasi kegiatan ekstrakurikuler BTQ di SDN 04 Klegen 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an, tetapi juga mengintegrasikan pembentukan karakter religius pada setiap tahap 

kegiatan. Adapun hasil penelitian pada masing-masing tahapan diuraikan sebagai 

berikut. 

A. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler BTQ 

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan BTQ tidak hanya berfokus pada aspek 

administratif pembelajaran, tetapi juga mencakup strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. Materi pembelajaran disusun berdasarkan 

tingkat kemampuan peserta didik, mulai dari tahap Iqra’ hingga Al-Qur’an, sehingga 

Tahap 
Kegiatan 

Temuan Utama Nilai Karakter Religius 

Perencanaan Guru menyusun materi sesuai kemampuan 
siswa, menyiapkan do’a pembuka, serta 
menetapkan tata tertib kegiatan. 

Disiplin, tanggung jawab, 
dan kesiapan mengikuti 
kegiatan. 

Pelaksanaan Kegiatan membaca dan menulis Al-Qur’an 
dilakukan melalui metode Iqra’, ceramah, 
dan tanya jawab serta disertai pembiasaan 
do’a dan keteladanan guru. 

Disiplin, sopan santun, 
tanggung jawab, dan sikap 
menghormati guru maupun 
teman. 

Evaluasi Guru menilai kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur’an serta mengamati sikap 
siswa selama kegiatan berlangsung. 

Kepatuhan, tanggung jawab, 
konsistensi, dan sikap saling 
menghargai. 
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pembelajaran dapat berlangsung sesuai kebutuhan dan perkembangan kemampuan 

masing-masing siswa. Selain itu, dalam tahap perencanaan guru juga menyiapkan 

pembiasaan awal kegiatan seperti do’a sebelum pembelajaran dan pengaturan tata tertib 

selama kegiatan berlangsung sebagai bagian dari upaya mendukung pembentukan 

karakter religius siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan BTQ telah 

mengintegrasikan aspek pengembangan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 

dengan penanaman nilai-nilai religius sejak awal kegiatan. Salah satu bentuk 

pembiasaan religius yang diterapkan dalam kegiatan BTQ adalah do’a bersama sebelum 

pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Do’a bersama sebelum kegiatan ekstrakurikuler BTQ 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2026 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Yuono dkk. (2023) yang menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan awal peserta 

didik dapat meningkatkan efektivitas proses belajar serta mempermudah pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Imaniyah & Hidayah (2024) 

juga menyatakan bahwa implementasi BTQ diawali dengan perencanaan pembelajaran 

yang sistematis, termasuk penentuan materi secara bertahap, pembiasaan kegiatan awal 

seperti do’a, serta persiapan evaluasi pembelajaran. Perencanaan yang matang menjadi 

dasar penting dalam keberhasilan pelaksanaan BTQ karena tidak hanya memfasilitasi 

pencapaian kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga mendukung internalisasi nilai-

nilai religius pada siswa.  

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan materi 

berdasarkan kemampuan siswa menjadi langkah penting untuk memastikan proses 

pembelajaran BTQ dapat berlangsung secara efektif sekaligus mendukung penanaman 

nilai-nilai religius sejak tahap perencanaan. Dalam konsep pendidikan karakter, 

perencanaan tersebut menunjukkan tahap penanaman pengetahuan nilai (moral 

knowing), karena siswa sejak awal diperkenalkan pada aturan kegiatan, do’a, dan 

perilaku religius yang perlu diterapkan selama mengikuti BTQ. 

B. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler BTQ 

Pelaksanaan kegiatan BTQ di SDN 04 Klegen dilaksanakan melalui penggunaan 

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik materi dan kemampuan 

siswa. Metode Iqra’ digunakan pada kegiatan membaca Al-Qur’an untuk melatih 

kemampuan membaca secara langsung, sedangkan metode ceramah dan tanya jawab 

digunakan pada materi penulisan huruf hijaiah dan hukum tajwid guna membantu siswa 

memahami materi secara lebih mendalam. Variasi metode tersebut menunjukkan 
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adanya upaya guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Kegiatan tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Kegiatan BTQ melalui metode tanya jawab 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2026 

Temuan ini sejalan dengan Barokah dkk. (2025) yang menyatakan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik baik secara individu maupun kelompok, karena 

memungkinkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, metode Iqra’ 

juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an karena 

menekankan praktik langsung dan pembiasaan membaca secara berulang (Nur & 

Aryani, 2022). Selain berfokus pada peningkatan kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an, pelaksanaan BTQ juga diintegrasikan dengan pembiasaan nilai karakter religius. 

Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dalam 

menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, sopan santun, dan tanggung jawab. Pembiasaan 

tersebut dilakukan melalui kegiatan sederhana seperti datang tepat waktu, membaca 

do’a sebelum dan sesudah kegiatan, serta sikap menghormati guru dan teman. 

Hal ini diperkuat oleh Auliyah dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pembentukan 

karakter religius dapat dilakukan melalui pembiasaan yang konsisten dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga peserta didik mampu menginternalisasi nilai-nilai agama dalam 

perilaku sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, Syahrudin dkk. (2024) juga 

menunjukkan bahwa kegiatan BTQ yang dilaksanakan secara rutin dapat berkontribusi 

dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui pembiasaan sikap disiplin, 

tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap tata tertib yang berlaku selama kegiatan 

berlangsung. Dalam konteks BTQ, pembiasaan tersebut terlihat dari perilaku siswa yang 

mulai terbiasa mengikuti aturan saat menunggu giliran untuk membaca Al-Qur’an. 

Kegiatan tersebut ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Siswa menunggu giliran membaca Al-Qur’an dalam kegiatan BTQ 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2026 



Putri, Parji, Anggrasari 

8 | Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan BTQ di SDN 04 Klegen tidak hanya 

berfokus pada peningkatan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga 

menjadi media internalisasi nilai karakter religius melalui proses pembelajaran yang 

aktif, terstruktur, dan berbasis pembiasaan. Temuan tersebut berkaitan dengan konsep 

pendidikan karakter yang menekankan pembiasaan dan keteladanan sebagai sarana 

pembentukan sikap. Dalam kegiatan BTQ, guru menjadi teladan, sedangkan kebiasaan 

berdo’a, tertib menunggu giliran, dan menghormati guru maupun teman mendorong 

siswa untuk mempraktikkan nilai religius dalam tindakan nyata (moral action). 

C. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler BTQ 

Selain penilaian aspek kognitif, evaluasi juga dilakukan melalui observasi terhadap 

aspek afektif siswa selama kegiatan berlangsung. Guru mengamati perilaku siswa seperti 

kedisiplinan, sopan santun, kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, serta sikap 

saling menghargai antar teman. Evaluasi terhadap aspek afektif dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana nilai-nilai religius yang ditanamkan selama kegiatan BTQ telah 

tercermin dalam perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan Setiani dkk. (2025) yang menyatakan bahwa evaluasi dalam kegiatan BTQ tidak 

hanya berfokus pada kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga mencakup 

pengamatan terhadap sikap religius siswa seperti kedisiplinan, kepatuhan, dan 

kebiasaan beribadah. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai 

pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana pemantauan perkembangan 

karakter religius peserta didik. 

Evaluasi kegiatan BTQ juga didukung dengan penggunaan lembar evaluasi untuk 

mencatat hasil kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Dokumentasi 

lembar evaluasi tersebut disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Lembar evaluasi kegiatan BTQ 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2026 

Hasil evaluasi juga digunakan sebagai dasar tindak lanjut pembelajaran, yaitu 

berupa bimbingan tambahan bagi siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

membaca maupun menulis Al-Qur’an. Guru juga memberikan motivasi agar siswa lebih 

aktif dan konsisten dalam mengikuti kegiatan BTQ. Temuan ini diperkuat oleh Nasir 

dkk. (2025) yang menyatakan bahwa hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar peserta didik, tetapi juga sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan dan menentukan tindak lanjut pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Sejalan dengan hal tersebut, tindak lanjut 

yang diberikan guru melalui bimbingan tambahan dan pemberian motivasi 
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menunjukkan adanya upaya perbaikan pembelajaran yang berkelanjutan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

Dengan demikian, evaluasi kegiatan BTQ di SDN 04 Klegen tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ukur pencapaian kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga 

sebagai instrumen penting dalam memantau perkembangan karakter religius siswa 

selama kegiatan berlangsung. Dalam konsep pendidikan karakter, evaluasi berfungsi 

sebagai penguatan nilai karena guru tidak hanya menilai kemampuan siswa, tetapi juga 

memberikan bimbingan dan motivasi agar siswa terus mempertahankan perilaku 

religius yang telah dibiasakan. 

Secara keseluruhan, implementasi kegiatan ekstrakurikuler BTQ di SDN 04 Klegen 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius siswa dilakukan melalui proses 

yang terintegrasi mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada 

tahap perencanaan, nilai-nilai religius diintegrasikan ke dalam penyusunan materi dan 

pembiasaan awal kegiatan. Pada tahap pelaksanaan, nilai-nilai tersebut ditanamkan 

melalui pembelajaran Al-Qur’an, keteladanan guru, serta pembiasaan perilaku religius 

selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya, pada tahap evaluasi, perkembangan karakter 

religius siswa dipantau melalui pengamatan terhadap sikap dan perilaku siswa selama 

mengikuti kegiatan BTQ. Kontribusi tersebut terlihat dari berkembangnya kebiasaan 

religius siswa seperti berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mematuhi tata tertib, 

menghormati guru, serta menunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab selama 

mengikuti kegiatan BTQ. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

religius tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan dan didukung oleh evaluasi yang konsisten. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan 

oleh Lickona (dalam Susanti, 2022) yang menyatakan bahwa pembentukan karakter 

memerlukan proses pembiasaan, keteladanan, dan penguatan yang dilakukan secara 

terus-menerus dalam lingkungan pendidikan. Dalam kegiatan BTQ, pemahaman siswa 

terhadap doa dan tata tertib menunjukkan aspek moral knowing, keteladanan serta 

motivasi guru mendukung perkembangan kesadaran siswa untuk berperilaku baik, 

sedangkan kebiasaan berdoa, menunggu giliran membaca, mematuhi tata tertib, 

menghormati guru, dan menghargai teman menunjukkan moral action. Dengan 

demikian, kegiatan BTQ tidak hanya berfungsi sebagai program pengembangan 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga menjadi sarana penguatan 

karakter religius siswa sekolah dasar.  

Kesimpulan 
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam 

pembentukan karakter religius siswa kelas V di SDN 04 Klegen dilaksanakan melalui 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun materi sesuai kemampuan siswa serta mengintegrasikan pembiasaan doa dan 

tata tertib kegiatan. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran membaca dan menulis Al-

Qur’an dilakukan melalui metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta disertai 

keteladanan dan pembiasaan perilaku religius. Selanjutnya, pada tahap evaluasi, guru 

menilai kemampuan BTQ sekaligus mengamati perkembangan sikap siswa. 
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Implementasi tersebut berkontribusi terhadap penguatan karakter religius siswa, yang 

terlihat melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kepatuhan terhadap tata tertib, 

kebiasaan berdoa, serta sikap hormat kepada guru dan teman sebaya. Penelitian ini 

masih terbatas pada satu lokasi penelitian dengan subjek yang terbatas pada peserta 

didik kelas V sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah 

dan jenjang kelas yang berbeda, serta mengkaji pengaruh kegiatan BTQ terhadap aspek 

karakter lainnya agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

kontribusi kegiatan BTQ dalam pengembangan karakter peserta didik. 
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